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Sediaan topikal patch diharapkan mampu menghindari efek pada saluran
cerna, metabolisme lintas pertama, dan memudahkan pemakaian pada
pasien sehingga meningkatkan kepatuhan pasien. Dalam formulasi patch
hal yang paling penting diperhatikan adalah bahan peningkat
penetrasi/enhancer, dan enhancer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Na Lauryl Sulfat. Penelitian ini bertujuan untukmengetahui
efektifitas Na Lauryl Sulfat dalam sediaan patch topikal ekstrak kencur
sebagai antiinflamasi terhadap jumlah neutrofil dalam darah. Metode
penelitian menggunakan metode induksi karagenan sebagai induktor
inflamasi dan pengamatan jumlah neutrofil dilakukan dengan metode
hapusan darah tepi yang kemudian diamati pada hari pertama, ketiga, dan
ketujuh. Mencit dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan yaitu kelompok
kontrol negatif (tanpa ekstrak dan tanpa enhancer), kelompok kontrol
positif (Na Diklofenak dalam Voltaren®), kelompok F1 (enhancer 0%),
kelompok F2 (enhancer 1%), kelompok F3 (enhancer 3%) dan kelompok
F4 (enhancer 5%). Hasil percobaan membuktikan bahwa terdapat
perbedaan bermakna antara jumlah neutrofil pada kelompok kontrol negatif
yang tidak diberi enhancerdan ekstrak kencur dengan kelompok perlakuan
yang diberikan enhancerNa Lauryl Sulfat dengan nilai (p<0,05) dan
kelompok F3&F4 memiliki jumlah neutrofil yang lebih rendah
dibandingkan kontrol positif pada hari ketiga. Penambahan enhancer Na
Lauryl Sulfat dalam formulasi sediaan patch topikal ekstrak etanol kencur
dapat meningkatkan penetrasi ekstrak ke dalam kulit sehingga memberikan
pengaruh terhadap efek antiinflamasidilihat dari jumlah neutrofilnya pada
mencit yang diinduksi karagenan.

Kata Kunci: Ekstrak kencur, Patch topikal, Enhancer Na Lauryl Sulfat,,
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The Effectiveness of Sodium Lauryl Sulphate as an Enhancer in
Antiinflamatory Topical Patch Containing the Ethanol Extract of
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Topical patch preparations are expected to avoid effects on the
gastrointestinal tract, first-pass metabolism, and facilitate the use of the
patient there by increasing patient compliance. In the patch formulation of
the most important things to note is the penetration enhancer / enhancer, and
enhancers used in this study is Na Lauryl Sulfate. This study aims to
determine the effectiveness of Na Lauryl Sulfate in the preparation of a
topical patch as anti-inflammatory extracts kencur the number of
neutrophils in the blood. The research method using carrageenan as an
inductor of inflammation and neutrophil counts observation was conducted
using blood smears were then observed on the first , third and seventh .
Mice were divided into 5 groups : control group a negatif (without enhancer
and kencur extract) , the positive control group (Na Diclofenac in
Voltaren®) , F1 group (enhancer 0 %) , the group F2 (enhancer 1 %) , F3
group (enhancer 3 %) , and group F4 (enhancer 5%). The experimental
results prove that there is a significant difference between the number of
neutrophils in the negatif control group who were not given enhancer and
kencur extract to the treatment group were given enhancer Na lauryl
sulphate values (p < 0.05) and F3 & F4 group have neutrophil count is
lower than the positive control on the third day . The addition of enhancer
Na Lauryl Sulphate in the formulation of topical patch containing the
ethanol extract of Kencur can increase penetration into the skin to given
effect on antiinflamamation is indicated by the number of neutrophils in
mice induced by carragenan.

Keywords: Kencur Extract, Topical Patch, Na Lauryl Sulphate Enhancer,
Neutrofil, Antiinflamation
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